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Abstrak :

Fluktuasi suhu dapat menyebabkan anak ayam merasa stres, penurunan tingkat pertumbuhan,
dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit. Pemantauan dan penyesuaian suhu di
kandang ayam secara manual membutuhkan banyak tenaga dan rentan terhadap kesalahan
manusia. Sehingga perlu proses monitoring suhu otomatis untuk meningkatkan efisiensi
peternakan. Metode penelitian ini menggunakan metode Research & Development. Pengatur
suhu kandang ayam otomatis ini menggunakan sensor DHT22, Wemos D1 R32, LCD, relay,
buzzer, led, lampu pijar, kipas dc, dan bot telegram. DHT22 digunakan sebagai sensor suhu.
Wemos D1 R32 sebagai mikrokontroler. Jika suhu melebihi atau kurang dari batas yang telah
ditentukan maka relay yang menghubungkan dengan kipas atau lampu akan menyala atau
mati sesuai dengan hasil yang didapat, kemudian hasil akan dikirimkan melalui telegram.
Berdasarkan hasil uji coba, produk ini memiliki tingkat error sebesar 4,12 %.

Kata Kunci : Bot Telegram, DHT22, Kandang Ayam, Sistem pengatur suhu, Wemos D1 R32.

Abstract :

Temperature fluctuations can cause chicks to experience stress, decreased growth rates, and
increased vulnerability to diseases. Manual monitoring and adjustment of temperature in
chicken coops require significant manpower and are prone to human errors. Therefore, an
automated temperature monitoring process is needed to enhance farming efficiency. This
research method utilizes Research & Development. The automatic chicken coop temperature
controller utilizes the DHTZ22 sensor, Wemos D1 R32, LCD, relay, buzzer, LED, incandescent
light bulb, DC fan, and Telegram bot. The DHT22 is used as the temperature sensor, while the
Wemos D1 R32 acts as the microcontroller. If the temperature exceeds or falls below the
predefined limits, the relay connected to the fan or light bulb will turn on or off accordingly,
and the results will be sent via Telegram. Based on the test results, the product has an error
rate of 4.12%.

Keywords : Telegram bot, DHT22, Chicken coop, Temperature control system, Wemos D1
R32.
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1. PENDAHULUAN

Budidaya ternak ayam saat ini banyak ditekuni masyarakat sebagai mata
pencaharian. Kebutuhan pasar yang selalu tinggi terhadap ayam membuat budidaya
ayam dianggap menjandi ladang usaha. Pemeliharaan ayam pada umumnya dibagi tiga
fase pemeliharaan berdasarkan umur, yaitu fase starter, fase grower, dan fase layer.
Fase paling kritis dalam beternak ayam adalah fase awal atau biasa dikenal dengan DOC
(Day Old Chick). Tahap awal, anak ayam belum mampu mengatur suhu tubuhnya sendiri
dan sangat rentan terhadap kematian. Persyaratan suhu DOC ayam bekisar antara 33°C-
350C [1].

Pemeliharaan ayam DOC pada suhu yang tidak memenuhi syarat dapat
mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan kematian ayam. Pertumbuhan terhambat
yang terjadi dapat mengakibatkan bobot ayam tidak optimal pada saat panen sehingga
menyebabkan peternak merugi bahkan bangkrut. Ayam yang berkualiatas tinggi dapat
dibentuk dari bibit yang berkualitas baik, dan tidak mengesampingkan faktor lingkungan.
Apabila pengguna memiliki suatu kegiatan dalam jangka waktu tertentu dan berakibat
tidak dapat memonitoring, seringkali menjadi hambatan untuk mengendalikan keadaan
suhu tersebut. Peternak ayam memerlukan kemudahan dalam pembudidayaan ayam
maka perlu Sistem pengatur & monitoring suhu kandang otomatis.

Peternak ayam memiliki tingkat kesibukan yang tinggi, sehingga perlu proses
monitoring suhu otomatis untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi budidaya ayam.
Sistem pengatur & monitoring suhu kandang otomatis merupakan suatu sistem yang
sangat memudahkan manusia dalam mengendalikan dan mengawasi objek budidaya,
baik saat berada di lahan budidaya, maupun saat tidak di lahan budidaya tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Nina Lestari, Ketut Abimanyu, Igro hadi Setyo, dan
Deden Hadian (2020) dalam jurnal “Rancang Bangun Pengatur Suhu Kandang Ayam
Untuk Perternakan Ayam Skala Kecil”. Menggunakan Arduino Uno sebagai
mikrokontroler utama, LM35 digunakan untuk mendeteksi suhu, menampilkan suhu
menggunakan LCD, menggunakan Lampu Pijar sebagai pemanas dan Kipas DC sebagai
pendingin [2].

Penelitian yang dilakukan oleh Try Hadyanto dan Muhammad Faishol Amrullah
(2022) dalam jurnal yang berjudul “Sistem Monitoring Suhu Dan Kelembaban Pada
Kandang Anak Ayam Broiler Berbasis Internet of Things”. DHT 11 akan mendeteksi suhu
dan kelembapan kandang, kemudian NodeMCU ESP32 akan mengirimakan hasil ke

server yang akan ditampilkan dalam bentuk Website secara realtime. Serta menggunkan
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lampu pijar dan kipas sebagai media pengontrol suhu [3].

Audia Faris Trinaldi, Ade Kania Ningsih dan Melina (2022) dalam jurnal berjudul
“Sistem Kontrol Dan Monitoring Suhu Kelembaban Kandang Pada Peternakan Ayam
Broiler Dengan Metode Logika Fuzzy Mamdani Berbasis Internet of Things”.
Menggunakan 2 buah DHT11 sebagai pendeteksi suhu, dengan menggunakan
penerapan metode fuzzy untuk mendapatkan nilai suhu dan kelembapan kandang ayam.
Untuk media pengontrol suhu kandang menggunakan Lampu pijar sebagai pemanas dan
Kipas sebagi pendingin. Mikrokontroler utama berupa NodeMCU ESP32 vyang
terkonektifitas dengan internet. Nilai dari suhu dan kelembapan akan dikirimkan ke
platfrom aplikasi berbasis Android / Mobile menggunakan Thingspeak sebagai
databasenya, sehingga dapat memudahkan pengguna dalam memonitoring suhu
kandang ayam secara realtime [4].

Wemos D1 R32 adalah papan pengembangan modul keluarga ESP32 berbasis WiFi.
Inti dari Wemos D1 R32 adalah ESP32 dengan dual core 32-bit yaitu Xtensa LX6 yang
masing-masing memiliki kecepatan hingga 240 MHz. Selain itu, Wemos D1 R32
dilengkapi dengan WiFi dual-band 802.11n/ 802.11ac dan Bluetooth 4.2/5.0 BLE. Bentuk
dari Wemos D1 R32 ini sama dengan Arduino Uno R3 dengan panjang 6.8x5.3 cm

dengan tegangan input sebesar 5v sampai 12v[5].

Gambar 1. Wemos D1 R32

DHT-22 atau AM2302 adalah sensor suhu dan kelembapan, sensor ini memiliki

keluaran berupa sinyal digital dengan konversi dan perhitungan dilakukan oleh MCU 8-
bit terpadu. Sensor ini memiliki kalibrasi akurat dengan kompensasi suhu ruang
penyesuaian dengan nilai koefisien tersimpan dalam memori OTP terpadu. Sensor
DHT22 memiliki rentang pengukuran suhu dan kelembaban yang luas, DHT22 mampu
mentransmisikan sinyal keluaran melewati kabel hingga 20 meter sehingga sesuai untuk

ditempatkan di mana saja [6].
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Gambar 2. Sensor DHT22
Relay merupakan adalah saklar elektrik untuk menghidupkan atau mematikan
sebuah perangkat elektronika dengan memanfaatkan masukan dari output sebuah
komponen elektronika lainnya. Relay arduino mempunyai 3 buah input yang masing
masing berfungsi sebagai kontrol untuk menghidupkan relay. Pin tersebut adalah pin
GND, VCC, dan IN. GND untuk ground atau tegangan 0 volt (-), VCC Untuk tegangan
positif +5v , Sedangkan IN untuk masukan dari sensor yang lainnya yang berfungsi

untuk menggerakkan sebuah sensor relay [7].

Gambar 3. Relay

LCD merupakan suatu jenis penampil (display) yang menggunakan Liquid Crystal
sebagai media refleksinya.LCD juga sering digunakan dalam perancangan alat yang
menggunakan mikrokontroler. LCD dapat berfungsi untuk menampilkan suatu nilai hasil
sensor atau menampilkan menu pada aplikasi mikrokontroler. Tergantung dengan

perintah yang ditulis pada mikrokontroler [8].

Gambar 4. LCD 2x16
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Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik
menjadi getaran suara. Jenis Buzzer yang sering ditemukan dan digunakan adalah
buzzer yang berjenis Piezoelectric, hal ini dikarenakan buzzer Piezoelectric memiliki
berbagai kelebihan seperti lebih murah, relatif lebih ringan dan lebih mudah dalam

menggabungkannya ke rangkaian elektronika lainnya [9].

0

Gambar 5. Buzzer
LED merupakan salah satu komponen semikonduktor yang dapat memancarkan
cahaya jika diberi tegangan. LED memiliki struktur yang hampir sama dengan dioda. LED
akan menyala bila ada arus listrik mengalir dari anoda ke katoda. LED memiliki
karakteristik berbeda-beda menurut warna yang dihasilkan. Semakin tinggi arus yang
mengalir pada LED, maka semakin terang cahaya yang dihasilkan [9].
)

-y

Gambar 6. LED
Lampu Pijar atau disebut juga Incandescent Lamp adalah jenis lampu listrik yang
menghasilkan cahaya dengan cara memanaskan Kawat Filamen di dalam bola kaca yang
diisi dengan gas tertentu seperti nitrogen, argon, kripton atau hidrogen. Lampu Pijar

terdapat berbagai macam pilihan Tegangan listrik yaitu dari 1,5V hingga 300V[3].

Gambar 7. Lampu Pijar
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Kipas DC merupakan peralatan elektronik yang digunakan untuk menghasikan
aliran udara. Secara mekanis, kipas angin terdiri dari baling baling berputar yang
digunakan untuk menghasilkan aliran udara[10].

e A

Gambar . ipas DC

Telegram merupakan salah satu aplikasi chating yang dapat dijalankan pada IOS,
Windows OS, Andorid, Linux OS dan masOS dengan keamanan yang terenkripsi dua
lapis. Telegram memiliki Secret Chat bersifat end-to- end yang hanya bisa dilihat oleh
pengguna, tidak bisa di forward dan tidak tersimpan pada server. Telegram memiliki fitur
yang bernama telegram Bot yang diluncurkan pada tahun 2015. Telegram Bot
merupakan robot yang dapat digunakan atau disetting sesuai kebutuhan pengguna,
dapat menanggapi pesan atau mengirim pesan, fitur ini mudah digunakan dan sangat
membantu untu penerapan IoT[11].

[ﬁ_ @ BotFather © ]

| can help you create and manage

Telegram bots. If you're new to the Bot
AP, please see the manua

AP« @BotFather
L& You can control me by sending these
commands:

« @BotFathes newbot - create a new bat
‘mybats - edit your bots [beta]

£« Botfather

9 w CapKasssl Ha 306y AHR
@Ebetlather .

¢ - change a bot's name
iptan - change bot

change bot about info
change bot prafile photo
imands - change the list of

ings
0 - ¢an your bot be added

Gambar 9. Tampilén Bot Telegram

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode R&D/Research and
Development. Langkah langkah penelitian dan pengembangan yang digunakan
ditunjukan pada Gambar 10.
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. Perancangan
Potensi dan s Pengumpulan s -
Masalah Informasi Desain
Produk
|
\2

Pengembangan S Pengujian S Revisi
Produk Produk Produk

Gambar 10. Langkah Penelitian Pengembangan
Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut [12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan potensi masalah ditemukan bahwa pemantauan dan penyesuaian
suhu di kandang ayam secara manual membutuhkan banyak tenaga dan rentan terhadap
kesalahan manusia. Sehingga perlu adanya proses otomatisasi pengaturan suhu.
Diagram blok dari pengatur suhu kandang ayam otomatis dapat dilihat pada
Gambar 11.

Wemos
DHT22 D1 R32

BOT
Telegram

Gambar 11 Blok Diagram Hardware

Adapun keterangan dari diagram blok sebahai berikut
a. Blok DHT22 sebagai sensor suhu dan kelembaban
b. Blok Wemos D1 R32 sebagai mikrokontroler rangkaian

c. Blok LCD sebagai media penampilan informasi
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Block Relay sebagai pemutus dan penghubung arus listrik lampu dan kipas
Block LED sebagai nontifikasi cahaya
Blok Buzzer sebagai nontifikasi suara

Blok Bot Telegram sebagai nontifikasi ke smartphone melalui aplikasi telegram

o ™0 o

Blok Lampu sebagai media pemanas kandang

i. Blok Kipas sebagai media pendingin kandang
Rancang bangun pengatur suhu kandang ayam otomatis dibuat menggunakan
Wemos D1 R32 sebagai mikrokontroler, sensor DHT22 sebagai sensor suhu & humidity,
LCD, Relay, LED, Buzzer, Bot Telegram, dan Lampu pijar & Kipas sebagai media pengatur
suhu kandang. Sensor DHT22 akan mengukur suhu didalam kandang, kemudian hasil
pengukuran dikirim ke Wemos D1 R32 dan ditampilkan oleh LCD, jika suhu melebihi atau
kurang dari batas yang telah ditentukan maka Buzzer dan LED akan menyala kemudian
wemos akan mengirimkan nontifikasi melalui telegram yang sudah terhubung melalui
jaringan WiFi. Lampu pijar dan Kipas akan menyala sesuai dengan kondisi kandang
apakah terlalu dingin atau terlalu panas. Pengatur suhu kandang ayam otomatis
menggunakan sensor DHT22 berbasis Wemos D1 R32 dengan keluaran berupa LCD dan

notifikasi telegram ini memiliki skema rangkaian seperti Gambar 12.

Gambar 12. Hasil Skematik Rangkaian Keseluruhan Slstem
Bagian masukan dalam rangkaian produk ini berupa sensor DHT22 yang akan
mendeteksi suhu dan humidity didalam kandang, yang kemudian hasil dikirim dalam
bentuk digital ke Wemos D1 R32 untuk diproses.
Bagian keluaran dalam produk ini merupakan LCD, 3 Relay, Buzzer, 3 LED, dan
Bot Telegram. LCD akan menampilkan suhu yang terdeteksi sensor DHT22 terkini dalam
kandang. 3 buah relay yang terhubung pada 2 buah lampu, 1 buah lampu dan 2 kipas

DC akan hidup atau mati tergantung dengan kondisi suhu. LED akan menyala ketika
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terjadi suatu kondisi yang telah diatur oleh peneliti seperti saat normal, suhu terlalu
dingin atau terlalu panas, dan sensor DHT22 tidak terbaca. Bot telegram akan menerima
notifikasi dari wemos D1 R32 ketika suhu terlalu panas atau dingin saat ini, dan juga
dapat menerima informasi tentang kondisi kandang saat ini.

Pengatur suhu kandang ayam otomatis berbabasis wemos ini dibuat untuk
mempermudah peternak dengan kesibukan tinggi untuk mengawasi dan mengatur suhu
secara otomatis di dalam kandang dan untuk meningkatkan efisein waktu dalam
penanganan kandang. Penggunaan wemos D1 R32 sebagai mikrokontroler digunakan
untuk menyambungkan produk ke jaringan WiFi dengan modul ESP32 yang sudah
tertanam di mainboard wemos D1 R32 yang bertujuan untuk menyambungkan dengan
telegram.

Persyaratan suhu untuk doc ayam vyaitu sekitar 33 C sampai 35 C [1]. Berdasarkan
persyaratan tersebut maka peneliti mengatur suhu normal diantara 30 C sampai 35 C.
jika suhu melebihi atau kurang dari suhu tersebut dikategorikan sebagai suhu terlalu
panas atau terlalu dingin. Pengujian produk pengatur kandang ayam otomatis ini

mencakup pengujian masing masing komponen sesuai dengan kondisi dan pengujian

suhu.
Tabel 1. Pengujian Alat
Kondisi Suhu Relay Buzzer LED LCD Telegram
Normal 30— Lampu 1 Nyala Mati Normal Nyala Suhu : (suhu) C  Tidak ada Pesan
35 Lampu 2 Mati Suhu Mati Kelembaban
Kipas Mati Error Mati (kelembaban) %
Terlalu >30 LampulNyala Hidup NormalNyala Suhu: (suhu)C  Suhu Terlalu Dingin!
Dingin Lampu 2 Nyala Suhu Nyala Terlalu Dingin Suhu : (suhu) C
Kipas Mati Error Mati Kelembaban
(kelembaban) %
Terlalu 35< Lampu 1 Mati Hidup  Normal Nyala Suhu : (suhu) C  Suhu Terlalu Panas!
Panas Lampu 2 Mati Suhu Nyala Terlalu Panas Suhu : (suhu) C
Kipas Nyala Error Mati Kelembaban
(kelembaban) %
Sensor - Lampu 1 Nyala  Hidup  Normal Mati  DHT22 Tidak DHT22 Tidak
Tidak Lampu 2 Nyala Suhu Mati Terdeteksi!! Terdeteksi !!
Ter- Kipas Nyala Error Nyala
deteksi

Berdasarkan hasil dari Tabel 1, pengujian alat diatas merupakan hasil dari kondisi

yang terjadi ketika kondisi normal, terlalu dingin, terlalu panas, dan sensor tidak
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terdeteksi.
Tabel 2. Pengujian Suhu
Suhu (C)
Jam Error Kondisi Keterangan
LCD Therm.
04.00 32,20 31,00 3,87 % Lampu 1l Menyala Sesuai
06.00 32,70 32,40 4,14% Lampu 1l Menyala Sesuai
08.00 33,40 32,10 4,05% Lampu 1l Menyala Sesuai
10.00 34,10 32,60 4,60% Lampu 1l Menyala Sesuai
12.00 34,10 32,80 3,96 % Lampu 1l Menyala Sesuai
14.00 34,80 33,10 5,14% Lampu 1l Menyala Sesuai
16.00 33,80 32,90 2,74% Lampu 1l Menyala Sesuai
18.00 34,60 33,30 3,90% Lampu 1 Menyala Sesuai
20.00 35,00 33,30 5,11 % Lampu 1l Menyala Sesuai
22.00 33,30 32,10 3,74% Lampu 1l Menyala Sesuai
Rata - Rata 4,12 %

Penguijian suhu dilakukan setiap 2 jam dan diambil sebanyak 10x pengambilan
data. Berdasarkan hasil dari Tabel 2 Pengujian suhu diatas menunjukan rata-rata
tingkat error yaitu 4,12 % sehingga tingkat keberhasilan produk ini yaitu 95,88 %.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan & pengujian alat secra keseluruhan maupun
pengujian suhu dapat diperoleh kesimpulan bahwa produk pengatur suhu kandang ayam
otomatis dapat dibuat menggunaka mikrokontroler Wemos D1 R32 dengan
menggunakan DHT22 sebagai sensor pendeteksi suhu, LCD, Relay, Buzzer, LED &
Telegram sebagai keluaran, Lampu Pijar & Kipas sebagai media pengatur suhu kandang.
Rentang suhu normal yaitu 30 sampai 35 derajat. Diatas suhu 35 C dianggap suhu terlalu
panas dan dibawah suhu 30 diangggap suhu terlalu dingin. Tingkat error dari produk ini
sebesar 4,12 %. Pengatur suhu kandang ayam otomatis berbasis wemos ini dapat

mempermudah dan efisien dalam pengaturan suhu kandang ayam.
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